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ABSTRAK  

 

Sistem penilaian tingkat kepuasan pelanggan pada kafe penjual kopi masih sangat jarang sekali di 

terapkan sehingga atasan tidak tahu kekurangan atau kelebihan yang di rasakan oleh pelanggan baik itu 

dari segi pelayanan, produk, dan fasilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode Klasifikasi 

Naïve Bayes, serta menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk memudahkan dalam melakukan 

perhitungan, setelah itu dilakukan pengolahan data menggunakan metode Confusion Matrix sebagai 

alat untuk mengukur kinerja algoritma dan  mendapatkan hasil pada penilaian tingkat kepuasan 

pelanggan Cold N Brew coffee, aspek yang dinilai berdasarkan kualitas pelayanan, kualitas produk, 

fasilitas, dan harga. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan mengambil data 

dengan menyebarkan kuisioner kepada pelanggan dan dihitung menggunakan algoritma naïve bayes 

untuk mendapatkan akurasi yang lebih maksimal. Berdasarkan hasil pengujian manual yang dilakukan 

dengan data latih sebanyak 68 data, didapatkan hasil “PUAS” sebanyak 58 data, dan hasil “TIDAK 

PUAS” sebanyak 10 data. Pengujian data menggunankan metode Confusion Matrix pada rapidMiner 

menggunakan algoritma Naïve bayes menghasilkan tingkat akurasi sebesar 81,25%. Berdasarkan 

pengolahan data yang sudah dilakukan, maka metode Naïve Bayes dapat direkomendasikan untuk 

memprediksi kualitas kepuasan pelanggan di Cold N Brew coffee. 

 

Kata kunci : Algoritma Naïve Bayes, Klasifikasi, Confusion Matrix 

  

ABSTRACT   

The system for assessing the level of customer satisfaction in coffee selling cafes is still very rarely 

implemented so that superiors do not know the advantages or disadvantages felt by customers, both in 

terms of service, products and facilities. This research aims to apply the Naïve Bayes Classification 

method, and use the Naïve Bayes algorithm to make calculations easier, after which data processing is 

carried out using the Confusion Matrix method as a tool to measure algorithm performance and obtain 

results on assessing the level of customer satisfaction of Cold N Brew coffee, aspects which is assessed 

based on service quality, product quality, facilities and price. This research uses quantitative research 

methods and collects data by distributing questionnaires to customers and calculating using the Naïve 

Bayes algorithm to obtain maximum accuracy. Based on the results of manual testing carried out with 

68 training data, 58 "SATISFIED" results were obtained, and 10 "NOT SATISFIED" results were 

obtained. Data testing using the Confusion Matrix method on RapidMiner using the Naïve Bayes 

algorithm produces an accuracy rate of 81.25%. Based on the data processing that has been carried 

out, the Naïve Bayes method can be recommended for predicting the quality of customer satisfaction at 

Cold N Brew coffee. 
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1.  PENDAHULUAN 

Klasifikasi adalah prosels 

melngatelgorisasikan sulatul hal melnjadi 

belbelrapa kellompok belrdasarkan pelrsamaan 

dan pelrbeldaan. Melnulrult Towa P. 

Hmakotrda dan J.N.B Tairas (1995), 

klasifikasi adalah prose ls pelngellompokan 

yang dilaku lkan selcara sistelmatis pada 

seljulmlah objelk atau l gagasan kel dalam 

kellas-kellas ataul kellompok-kellompok 

telrtelntul belrdasarkan belrbagai ciri yang 

sama [1]. 

Menurut (Hamakonda, 2006), alat yang 

diciptakan untuk mengelompokkan subyek 

dan memaksimalkan temu kembali 

informasi adalah sistem klasifikasi. 

Memilih sistem klasifikasi yang tepat 

sebagai alat temu kembali informasi bahan 

pustaka atau informasi merupakan hal yang 

penting bagi perpustakaan[2]. 

Kelpulasan melrulpakan ke ladaan dimana 

elmosional se lselorang yang dapat dilihat 

selbagai keladaan melntal dan diambil dari 

pelrasaan selnang karelna melngkonsu lmsi 

sulatul produlk ataul jasa. Me lnulrult Kotlelr dan 

Kelllelr (2009:138), ke lpulasan (satisfaction) 

adalah pelrasaan selnang ataul kelcelwa 

selselorang yang timbu ll karelna 

melmbandingkan hasil produ lk ataul kinelrja 

selpelrti apa yang tellah diharapkan[3].  

Menurut Yamit (2016), kepuasan 

pelanggan adalah hasil (outcome) 

yang dirasakan atas penggunaan produk dan 

jasa, sama atau melebihi harapan 

yang diinginkan. Sedangkan Pohan (2018) 

menyebutkan bahwa kepuasan pasien 

adalah tingkat perasaan pasien yang timbul 

sebagai akibat dari kinerja layanan 

kesehatan yang diperolehnya, setelah pasien 

membandingkan dengan apa yang 

diharapkannya[4]. 

Pada se lbulah cafel dan relsto kelpulasan 

pellanggan sangatlah pe lnting. Cold N Bre lw 

melrulpakan se lbulah coffelel shop ataul café 

yang awalnya be lrlokasi di Kota Solo, 

delngan belrkelmbangnya minat konsu lmeln 

telrhadap kopi yang dibe lrikan olelh Cold N 

Brelw coffelel selkarang me lrelka su ldah 

melmiliki belbelrapa cabang di belbelrapa kota. 

Cold N Brelw coffelel selkarang suldah bisa 

dikatakan se lbagai salah satul telmpat wisata 

kullinelr yang cu lkulp telrkelnal di Kota Solo. 

Coffelel shop ini melmiliki konse lp dan daya 

tarik telrselndiri telrhadap anak mu lda atau l 

family yang melmbulat telmpat ini ramai 

dikulnjulngi olelh masyarakat se lkitar maulpuln 

dari lular Kota Solo. Olelh se lbab itu l 

kelpulasan pellanggan sangatlah pe lnting bagi 

selbulah coffelel shop gulna ulntulk melngeltahu li 

kinelrja maulpuln produlk yang tellah dibelrikan 

selsulai delngan standar maulpuln elkspe ltasi 

pellanggan, delngan cara melmbelrikan ru lang 

kelpada pellanggan u lntulk melnyampaikan 

pelrasaan pu las maulpuln tidak pu las telrhadap 

pellayanan mau lpuln produ lk yang te llah 

dibelrikan. 

Masalah yang mu lncu ll di Cold N Brelw, 

yaitul pelrtama melrelka tidak melngeltahu li 

apakah pellanggan pu las telrhadap pellayanan 

jasa, fasilitas, dan produ lk yang dibe lrikan. 

Keldula dalam masalah pe llayanan Cold N 

Brelw hanya me lnilai kinelrja karyawannya 

belrdasarkan apa yang dilihat saja olelh 

atasan, bellulm telntul apa yang baik dimata 

atasan ju lga dirasakan pellanggan, itul melnjadi 

hal yang sangat pe lnting dalam kelpulasan 

pellanggan. 

U lntu lk melngatasi masalah-masalah 

telrselbult, telknik klasifikasi dapat digu lnakan 

selbagai solu lsi yang lelbih muldah. De lngan 

melnggulnakan telknik klasifikasi, data dapat 

dikellompokkan be lrdasarkan jelnis telrtelntul, 
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yang belrgulna ulntulk melnghasilkan u lrultan 

sistelmatis gu lna melmpelrmu ldah prosels 

pelncarian informasi be lrdasarkan kate lgori 

telrtelntul.  

Lalul pada meltodel Naivel Bayels 

melrulpakan salah satu l meltodel klasifikasi 

yang selring digulnakan [5]. Algoritma Naïve l 

Baye ls adalah salah satul algoritma yang 

seldelrhana u lnultk melngklasifikasi su latul data 

dan melmiliki tingkat akulrasi yang tinggi. 

Naïvel Baye ls melrulpakan algoritma yang 

digulnakan u lntulk melmpreldiksi probabilitas 

kelanggotaan su latul class de lngan 

melnggulnakan pelngklasifikasian statistik [6].  

Dapat di ambil dari pe lnjellasan di atas, 

pada pelnellitian ini akan melmbu lat klasifikasi 

data melnggulnakan Naïvel Bayels gu lna 

melmbelrikan hasil ke lpulasan pellanggan 

telrhadapat pellayanan mau lpuln produlk Cold 

N Brelw coffelel ulntu lk dapat me lmpelrbaiki 

kulalitas kelrja maulpuln produ lk. 

Pada pelnellitian yang belrjuldull 

"Pelnggulnaan Meltodel Naïvel Bayels Dalam 

Melngulkulr Tingkat Ke lpulasaan Pe lnggulna 

Telrhadap Onlinel Systelm U lnivelrsitas Advelnt 

Indonelsia" pelngambilan data me lnggulnakan 

kulilsionelr. Me ltodel yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini melnggu lnakan algoritma naïvel 

bayels. Penelitian ini menunjukan hasil 

Metode Naïve Bayes berhasil 

mengklasifikasikan  122  data  dengan  benar  

dari  150 datatraining, dan menunjukkan 

bahwa klasifikasi penentuan kepuasan 

pengguna menggunakan metode Naïve 

Bayes mendapatkan  nilai  akurasi  terbesar  

dengan  pengujian data  training yaitu  

dengan  persentase  81.3%  [7]. 

Pada pelnellitian yang be lrjuldull “Analisis 

Pelrbaikan Ku lalitas Layanan Blu lelmooon 

Containelr Café: modell intelgrasi analisis 

selntimeln dan qulality fulnction delploymelnt” 

pada pelnellitian ini pelngambilan data 

melnggulnakan ku lisionelr se lbagai data prime lr 

dan melngambil u llasan mellaluli platform 

digital se lbagai data se lkulndelr. Me ltodel yang 

digulnakan dalam pe lnellitian ini 

melnggulnakan algoritma naïvel bayel h s. Dari 

hasil penelitian ini, didapatkan 5 

rekomendasi perbaikan dan pengembangan 

terhadap Bluemoon Container Café, yaitu 

memberikan pengembangan pelatihan (on 

the job training), menyediakan formulir 

check-list untuk setiap pengendalian mutu, 

bekerja sama dengan  UMKM  lokal  untuk  

menghadirkan  berbagai  cemilan,  

menyediakan  hand  sanitizer  di  setiap meja, 

serta melakukan evaluasi secara berkala. [8].  

Pada pelnellitian yang be lrjuldull “Analisis 

Kelpulasan Pelnggulnaan Aplikasi Shope lel 

Melnggulnakan Algoritma Naive l Bayels” 

pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

kelpulasan pellanggan dalam pe lnggulnaan 

aplikasi shope lel. Meltodel yang digu lnakan 

dalan pelnellitian ini melnggulnakan algoritma 

naivel bayels. Penelitian ini menunjukan hasil 

Analisis Kepuasan Penggunaan Aplikasi 

Ecommerce dengan studi kasus Shopee 

mencapai tingkat akurasi sebesar 80% 

dengan perhitungan manual dan 90% 

dengan perhitungan secara sistem. Dari hasil 

ini dapat dinyatakan bahwa aplikasi ini 

memiliki persentase pengujian yang baik. 

 [9]. 

Pada penelitian yang berjudul “Analisa 

Kepuasan Konsumen Menggunakan 

Algoritma C4.5 pengambilan data 

menggunakan kuisioner. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Algoritma C4.5. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel 

Rasa mendapat Gain tertinggi pertama 

dengan nilai 0.3659. perhitungan 



Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)  

Volume (7) No (2) Nopember 2024–eISSN : 2621-1467 

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467 

 

 | 192 

selanjutnya didapat variabel Kebersihan 

dengan nilai Gain 1. Rule yang dihasilkan 

sebanyak 4, 2 rule menghasilkan keputusan 

Puas dengan kondisi jika Rasa Enak, maka 

Konsumen Puas dan jika Rasa Lumayan dan 

Kebersihan Bersih maka Konsumen 

Puas[10]. 

Belrdasarkan empat pelnellitian telrdahullu l 

yang pe lrnah dilakulkan telrkait pe lnggulnaan 

algoritma naïvel bayels ulntulk melngklasifikasi 

kelpulasan pellanggan, menunjukkan hasil 

akurasi dan tingkat kepuasan pelanggan. 

Pada penelitian ini melmbahas mengenai 

Klasifikasi Ku lalitas Ke lpulasan Pellanggan 

Cold N Brelw coffelel melnggulnakan algoritma 

naïvel bayels. Hal ini penting dilakukkan 

sebagai parameter suatu coffee shop untuk 

mengembangkan outlet di berbagai lokasi. 

Pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan kelmuldahan ke lpada Cold N 

Brelw coffelel ulntulk melngeltahuli tingkat 

kelpulasan pellanggan gu lna melmpelrbaiki 

maulpuln melmpelrtahankan ku lalitas produ lk, 

fasilitas, dan jasa yang dibe lrikan. Sehingga, 

kualitas dan kinerja yang di berikan 

maksimal. 

Klasifikasi adalah telknik yang 

melngellompokan data be lrdasarkan 

keltelrtarikan data telrhadap sampell data [11]. 

Melalui sampell yang ingin diklasifikasikan 

delngan tuljulaln ulntulk melningkatkan 

kelhandalan hasil yang dipe lrolelh dari data 

yang ada maka, prosels pelngklasifikasian 

telrdapat du la prosels yang haru ls dilakulkan 

yaitul prosels training dan telsting.  

Confusion matrix adalah tabel yang 

digunakan untuk menyatakan klasifikasi 

jumlah data uji yang benar dan jumlah data 

uji yang salah[12]. 

 

 

Tabel 1. Confusion Matrix 
 

Kelas Prediksi 

1 0 

Kelas Sebenarnya 1 TP FN 

0 FP TN 

 

 Nilai dari TrulelPositivel dan Trulel-

Nelgativel melmbelrikan informasi ke ltika 

classifielr dalam mellakulkan klasifikasi data 

belrnilai belnar, seldangkan FalselPositivel dan 

Falsel-Nelgativel melmbelrikan informasi 

keltika classifielr salah dalam me llakulkan 

klasifikasi data[13]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada pelnilitian ini melnggulnakan metode 

pelnellitian kulantitatif, delngan tahap awal 

mellakulkan stuldi litelratulrel telrkait topik 

pelnellitian delngan melncari dari belrbagai 

sulmbelr, julrnal, bulkul, dan intelrnelt. 

Metode Penelitian Kuantitatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono 

(2009:14) dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi/ sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis 

data bersifat 2 Metodologi Penelitian 

Kuantitatif kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan[14]. 

 



Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI)  

Volume (7) No (2) Nopember 2024–eISSN : 2621-1467 

Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI) e-ISSN : 2621-1467 

 

 | 193 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pelnellitian 

Tahapan pelnellitian pada Gambar 1, 

dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

melakukan penilitian, karena tujuan utama 

penilitian untuk mendapatkan data[15]. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

kuisioner yang dibagikan kepada pelanggan 

Cold N Brew untuk mengumpulkan dan 

mendapatkan data. 

2.  Persiapan Data 

Melnyiapkan data dari hasil kulisionelr yang 

tellah diisi ole lh pellanggan Cold N Brew 

kemudian dikelola menggunakan Microsoft 

Excel. 

3. Analisis Data 

Melnganalis data delngan cara me lngulraikan 

data yang tellah didapatkan agar 

melndapatkan informasi yang be lrgulna. 

Data yang telah terkumpul akan 

diklasifikasikan menjadi 2 interval nilai 

klasifikasi yaitu tidak puas (1-1.49) dan puas 

(1.5-2). 

4. Pengujian dan Validasi Hasil 

Melakukan inpult data yang tellah didapatkan 

dan mu llai melngolah data-data telrselbult 

melnggulnakan meltodel algoritma naïvel baye ls 

dan melnganalisis hasil yang dicapai se ltellah 

melngolah data. 

 

Gambar 2. Prosels Tahapan Naïvel bayels 

Dalam mengklasifikasikan data yang 

diperoleh menggunakan algoritma naïvel 

bayels. Prosels tahapan Naïvel Bayels dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

Berdasarkan gambar 2 di atas 

menjelaskan sebagai berikut : 

1. Read Data training 

2. Calculate jumlah dan probabilitas, 

namun apabila data numerik maka ; 

a. Hitung nilai mean dan standar deviasi 

dari masing-masing parameter yang 

merupakan data numerik. 

b. Cari nilai probabilistik dengan membagi 

total data dari kategori yang sama 

dengan total data dalam kategori 

tersebut. 

3. Mencari nilai dalam tabel probabilitas, 
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standard deviasi, dan mean. 

4. Kemudian solusi dibuat. 

 

Adapuln tahapan dalam prosels algoritma 

Naïvel bayels, dapat dije llaskan selbagai 

belrikult.  Tahap pelrtama siapkan dataselt, 

Tahap keldula hitu lng julmlah kellas pada 

training. Tahap keltiga hitulng ju lmlah kasu ls 

yang sama de lngan kellas yang sama, tahap 

kelelmpat kalikan se lmula hasil se lsulai delngan 

data telsting yang akan dicari kellasnya.  

P(H|X) =
P(X|H).P(H)

P(X)
  (1) 

Rumus 2.1 Formula Teorema Naïve 

Bayes 

Keterangan : 

x = data delngan class yang bellulm 

dikeltahuli 

h   = hipotelsa data x me lrulpakan su latu l 

class spelsifik 

p(h|x) = probabilitas hipotelsis h 

belrdasarkan kondisi x 

p(h) = probabilitas hipote lsis h 

p(x|h) = probabilitas x be lrdasarkan kondisi 

pada hipotelsis h 

p(x) = probabilitas x  

   

Tahap kellima bandingkan hasil 

pelrkellas, nilai telrtinggi diteltapkan se lbagai 

kellas barul.  

RapidMiner adalah suatu solusi untuk 

menganalisis data mining, text mining, dan 

analisis prediksi. Dalam rapidminer 

menggunakan beberapa teknik deskriptif 

dan prediksi untuk memberi wawasan 

kepada pengguna sehingga menemukan 

keputusan yang baik[16]. Pada prose ls 

Rapidminelr bisa dilihat pada Gambar 3. 

 
 

Gambar 3. Prosels Naïvel bayels melnggulnakan 

Aplikasi Rapidminelr 

Dalam rapidmine lr ada lima ope lrator yang 

digulnakan yaitul reltrielvel data training, 

reltrielvel data telsting, naivel bayels, apply 

modell, dan pelrformancel. 

Reltrielvel data training pelngambilan data 

training kel dalam prosels. 

Reltrielvel data telsting pelngambilan data 

telsting kel dalam prosels. 

Naïvel bayels opelrator ini belrgulna u lntu lk 

melnghasilkan mode ll klasifikasi naïvel bayels. 

Apply mode ll opelrator ini belrgulna u lntulk 

melnelrapkan modell pada contohselt. 

Pelrformancel opelrator ini belrgulna u lntulk 

melngelvalulasi kinelrja modell selcara otomatis 

selsulai delngan tulgas klasifikasi 

melnggulnakan Confu lsion Matrix u lntulk 

pelnguljiannya. 

   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil, be lrisi telntang prose ls 

klasifikasi kulalitas kelpulasan pellanggan pada 

Cold N Brelw coffelel melnggulnakan algoritma 

naivel baye ls dan implelmelntasi melnggulnakan 

RappidMinelr Pelnellitian yang dilaku lkan 

selbagai belrikult. 

Dalam mellakulkan pelngambilan data, 

pelnelliti me lnggambil su lmbelr data de lngan 

melnyelbarkan ku lisionelr yang tellah dibu lat 

kelpada pellanggan. 
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Tabel 2. Kriteria Pelnilaian 

Keltelrangan Kritelria Pelnilaian 

Y1 Kulalitas pellayanan 

Y2 Kulalitas produlk 

Y3 Harga  

Y4 Fasilitas  

 

Data pelnilaian kelpulasan pellanggan di 

bulat melmakai meltodel Naïvel Bayels yang 

akan dibagi melnjadi 2 klasifikasi, yaitu l 

pulas dan tidak pulas. 

Tabel 3. Klasifikasi Hasil Kulisionelr 

Interval Nilai                                    

Klasifikasi 

 1-1.49 

1.5-2 

   Tidak 

Puas 

Puas 

 

 

Belrdasarkan kulisionelr yang tellah 

diselbarkan kelpada 68 pellanggan, didapatkan 

hasil pelnilaian ke lpulasan pellanggan yang 

melngacul 4 kritelria yaitul kulalitas pe llayanan, 

kulalitas produlk, harga, dan fasilitas sebagai 

berikut: 

 

1. Pada kritelria kulalitas pe llayanan dari 68 

pellanggan melnulnju lkan angka se lbelsar 56 

pellanggan delngan klasifikasi pu las ( nilai 

2 ) dan se lbelsar 12 pe llanggan tidak puas 

( nilai 1).  

2. Pada kritelria kulalitas produ lk melnulnjulkan 

angka se lbelsar 56 pellanggan dengan 

klasifikasi puas (nilai 2) dan selbelsar 12 

pellanggan delngan klasifikasi tidak pu las 

(nilai 1).  

3. Pada kritelria harga melnulnjulkan angka 

selbelsar 52 pellanggan delngan klasifikasi 

pulas (nilai 2) dan selbelsar 16 pellanggan 

delngan klasifikasi tidak pulas (nilai 1).  

4. Pada krite lria fasilitas me lnulnju lkan angka 

selbelsar 51 pellanggan delngan klasifikasi 

pulas (nilai 2) dan selbelsar 17 pellanggan 

delngan klasifikasi tidak pu las (nilai 1). 

 

Dalam melnganalisis hasil pelnilaian 

kelpulasan pellanggan yang melngacul 4 

kritelria yaitu l kulalitas pellayanan, ku lalitas 

produlk, harga, dan fasilitas didapatkan 

kelsimpu llan hasil data ku lisionelr yang tellah di 

klasifikasikan melnggulnakan du la intelrval 

melnulnju lkan bahwa dari 68 pellanggan 

telrdapat 58 pellanggan diklasifikasikan 

keldalam katelgori pu las dan 10 pellanggan 

diklasifikasikan ke l dalam katelgori tidak 

pulas. 

U lntu lk masalah klasifikasi, yang 

dihitulng adalah P(H|X), yaitu l pellulang 

bahwa hipotelsa valid u lntulk data samplel X 

yang diamati. 

Pelrhitu lngan Probabilitas Prior P(Ci) 

dari 68 data latih yang digu lnakan, dikeltahuli 

kellas C0 (Pu las) selbanyak 58 data, ke llas C1 

(Tidak Pu las) selbanyak 10 data. Dalam 

perhitungan ini menggunakan aplikasi 

Excel, dengan uraian sebagai berikut; 

1. Pelrhitu lngan probabilitas u lntulk 

pellanggan pulas : 

P(C0) = 58/68 = 0.85  (2) 

Seldangkan pelrhitulngan probabilitas u lntulk 

kelmulngkinan pellanggan tidak pulas : 

P(C1) = 10/68 = 0.15  (3) 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Probabilitas 

Menggunakan Excel 
 

P(PUAS/TIDAKPUAS) 85% 15% 

100% 
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2. Melnghitulng Nilai P(XK|Ci) 

Melnghitulng ju lmlah katelgori atribu lt yang 

sama delngan kellas yang sama : 

a. P(Jelnis Ke llamin = “Pria” | Klasifikasi = 

“Pulas”) 

P(Jelnis Kellamin) = 0.55 

P(Jelnis Kellamin) = “Pria” | Klasifikasi = 

“Tidak Pu las”) 

P(Jelnis Kellamin) = 0.60 

P(Jelnis Kellamin = “Wanita” | Klasifikasi 

= “Pulas”) 

P(Jelnis Kellamin) = 0.45 

P(Jelnis Kellamin = “Wanita” | Klasifikasi 

= “Tidak Pulas”) 

P(Jelnis Kellamin) = 0.40 

 

b. P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Pu las”) 

P(Asal) = 0.69 

P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Tidak 

Pulas”) 

P(Asal) = 0.40 

P(Asal = “Lular” | Klasifikasi = “Pu las”) 

P(Asal) = 0.31 

P(Asal = “Lular” | Klasifikasi = “Tidak 

Pulas”) 

P(Asal) = 0.60 

 

c. P(Ulmulr = “Ul<=24 | Klasifikasi = 

“Pulas”) 

P(Ulmulr) = 0.74 

P(Ulmulr = “Ul<=24 | Klasifikasi = “Tidak 

Pulas”) 

P(Ulmulr) = 0.80 

P(Ulmulr = “Ul>24 | Klasifikasi = “Pu las”) 

P(Ulmulr) = 0.26 

P(Ulmulr = “U l>24 | Klasifikasi = “Tidak 

Pulas”) 

P(Ulmulr) = 0.20 

 

 

 

 

Tabel 5. Hasil Nilai P(XK|Ci) 

 

P(JENIS 
KELAMIN) PUAS TIDAKPUAS 

PRIA 55% 60% 

WANITA 45% 40% 

  100% 100% 
   

P(ASAL) PUAS TIDAKPUAS 

SOLO 69% 40% 

LUAR 31% 60% 

  100% 100% 
   

P(UMUR) PUAS TIDAKPUAS 

U < = 24 74% 80% 

U > 24 26% 20% 

  100% 100% 

 

3. Melnghitulng nilai P(X|Ci) u lntulk seltiap 

kellas delngan melngalikan se lmula hasil 

atribult pulas dan tidak pu las, kelmu ldian 

hitulng probabilitas se ltiap katelgori dari 

inpult yang dibelrikan :  

a. P(Pulas) =  P(Jelnis Ke llamin = “Pria” | 

Klasifikasi = “Pu las”) x P(Jelnis Kellamin 

= “Wanita” | Klasifikasi = “Pu las”) x 

P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Pu las”) x 

P(Asal = “Lular” | Klasifikasi = “Pu las”) x 

P(Ulmu lr = “Ul<=24 | Klasifikasi = 

“Pulas”) x P(Ulmulr = “Ul>24 | Klasifikasi 

= “Pulas”) 

= 0.55*0.45*0.69*0.31*0.74*0.26 

= 0.0101857 

 

b. P(Jelnis Ke llamin = “Pria” | Klasifikasi = 

“Tidak Pu las”) x P(Je lnis Kellamin = 

“Wanita” | Klasifikasi = “Tidak Pulas”) x 

P(Asal = “Solo” | Klasifikasi = “Tidak 

Pulas”) x P(Asal = “Lu lar” | Klasifikasi = 

“Tidak Pu las”) x P(U lmulr = “Ul<=24 | 

Klasifikasi = “Tidak Pulas”) x P(Ulmu lr = 

“Ul>24 | Klasifikasi = “Tidak Pu las”) 

= 0.60*0.40*0.40*0.60*0.80*0.20 

=0.009216 
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4.    Hitulng nilai P(X|Ci) x P(Ci) 

a. P(X|Klasifikasi  

= “Pulas”) x P(Klasifikasi = “Pulas”) 

= 0.85 * 0.0101857 

= 0.00865784 

b. P(X|Klasifikasi  

= “Tidak Pulas”) x P(Klasifikasi = “Tidak 

Pulas”) 

= 0.15 * 0.009216 

=0.0013824 

Implelmelntasi dan pelnguljian sistelm 

belrtuljulan ulntulk melmbulktikan bahwa inpult, 

prosels, dan oultpult yang dihasilkan selsulai 

delngan yang diinginkan. Pelnguljian sistelm 

ini dilakulkan delngan melnggulnakan 

Confulsion Matrix selbagai alat pelngulkulr 

pelrforma algoritma Naïvel bayels pada 

RapidMinelr. 

 

Gambar 4. Data Dalam Rapidminer 

Seltellah itul dilakulkan prose ls klasifikasi 

olelh RapidMinelr melnggulnakan meltodel 

klasifikasi Naïvel Baye ls ulntulk melncocokan 

data telsting delngan data training yang tellah 

ditelmulkan se lbellulmnya. Pada tampilan 

prosels masu lkan masing-masing data 

training dan data telsting, sellanjultnya 

masulkan opelrator Naïvel Bayels, Apply 

Modell, dan Pelrformancel lalu l sambulngkan 

kabell. Pelngambilan ke lpultulsan ini 

melnggulnakan Confu lsion Matrix 

melnggulnakan telsting data yang be lrjulmlah 

16 data telsting. Confulsion Matrix digulnakan 

ulntulk melngulkulr kinelrja algoritma 

klasifikasi. Confu lsion matrix yang 

dihasilkan melrulpakan hasil dari pelmroselsan 

data melnggulnakan telknik Naïvel Baye ls 

selcara manulal melnggulnakan elxcell yang 

melnghasilkan aku lrasi selbelsar 81,25%. 

Tabel 6. Hasil Confulsion Matrix Manual 

Menggunakan Excel 

 

Dilakukan perhitungan kembali 

menggunakan teknik Naïve Bayes pada 

RapidMinel dengan hasil 13 Puas dan 3 tidak 

puas. Menghasikan akurasi yang sama 

dengan pemrosesan data menggunakan 

excel sebesar 81.25%. Acculracy: 81.25% 

Tabel 7. Hasil Akurasi Pada RapidMiner 

 

 

 

ACCUlR

ACY = 

81.2

5% 

CONFUl

SION 

TABLEl 

  CLASS 

PRElDIC

TElD 

PUl

AS 

TID

AK 

PUlA

S 

PUlAS 12 1 

TIDAK 

PUlAS 
1 2 

 Trulel 

PUlAS 

Trulel 

TIDAKPUlAS 

Class 

prelcision 

Preld. PUlAS 13 3 81.25% 

Preld 

TIDAKPUlAS 

0 0 0.00% 

Class relcall 100.00% 0.00%  
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4. KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakulkan 

pada Cold N Brelw Coffelel melngelnai 

pelnggulnaan klasifikasi Naïvel Baye ls ulntulk 

melnulnjulkan tingkat kelpulasan pellanggan 

delngan 4 parame ltelr yaitu l kulalitas 

pellayanan, ku lalitas produ lk, harga, dan 

fasilitas selhingga dapat disimpu llkan bahwa 

Algoritma Naïvel Baye ls dapat digunakan 

ulntulk menentukan tingkat kelpulasan 

pellanggan (Puas dan Tidak Puas). Dimana 

hasil akulrasi yang didapat cu lkulp tinggi 

selbelsar 81.25%, diharapkan me llaluli 

kelsimpullan ini dapat me lmbantul Cold N 

Brelw Coffelel ulntulk melningkatkan tingkat 

kelpulasan pellanggan. 
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